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ABSTRACT 

The pearl oyster Pinctada margaritifera or the black-lipped oyster is one of the important species used 
in the pearl industry. The availability of natural pearl oyster seeds is limited, while exploitation is increasing. The 
purpose of this study is to compare of the size of specimens from Arakan, Mantehage Bango and Talengen 
waters. The study carried out at the Mamuaya family work laboratory, Malalayang in  January 2020. 
Morphometric measurements of shell length, shell height, shell hinge length, and shell thickness were using 
digital  caliper with an accuracy of 0.01 mm and analyzed in Microsoft Excel. The results showed that specimens 
from Arakan waters tend to be larger than Mantehage Bango and Talengen.  
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ABSTRAK  
Tiram mutiara Pinctada margaritifera atau tiram berbibir hitam merupakan salah satu spesies penting 

yang digunakan dalam industri mutiara. Ketersediaan benih tiram mutiara alami terbatas, sedangkan eksploitasi 

semakin meningkat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan ukuran spesimen dari perairan 

Arakan, Mantehage Bango dan Talengen. Penelitian dilaksanakan di laboratorium kerja keluarga Mamuaya, 

Malalayang pada bulan Januari 2020. Pengukuran morfometrik panjang cangkang, tinggi cangkang, panjang 

engsel cangkang, dan tebal cangkang menggunakan jangka sorong digital dengan ketelitian 0,01 mm dan 

dianalisis dalam Microsoft Excel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa spesimen dari perairan Arakan cenderung 

lebih besar dari Mantehage Bango dan Talengen. 

Kata kunci : morfometrik, cangkang, tiram mutiara, air, laboratoium 

 
 

PENDAHULUAN 

Keindahan mutiara telah mempesona manusia sejak zaman dahulu kala, menjadikannya sebagai 

simbol kekuasaan, kemewahan dan perkembangan peradaban. Indonesia adalah produsen mutiara 

laut selatan terbesar di dunia. Wilayah produksinya tersebar di Sumatera, Jawa, Bali, Sulawesi, Nusa 

tenggara, dan Papua. Kualitas mutiara terbaik dan berkualitas tinggi adalah dari spesies kerang 

mutiara hitam mutiara Pinctada margaritifera (Ky et al., 2018). P. margaritifera adalah kerang yang 

umumnya menempati zona litoral dan  sublittoral pada daerah terumbu karang, juga pada daerah 

laguna di daerah tropis (Bionaz et al., 2022). Sulawesi memiliki pusat budidaya mutiara di provinsi 

Sulawesi Utara. 
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Pemanfaatan sumber daya ini terus meningkat dari tahun ketahun. Pemanfaatan sumberdaya 

laut untuk perikanan merupakan hal yang penting sebagai sumber pangan dan komoditi perdagangan,  

termasuk didalamnya penangkapan dan  pembudidayaan kerang mutiara (Erasito et al., 2022). Kerang 

mutiara P. margaritifera atau the black-lipped oyster merupakan salah satu spesies penting yang 

digunakan dalam industri mutiara (Ky et al., 2019). Meskipun penggunaan stok benih hatchery 

meningkat, namun  banyak perusahaan yang masih bergantung pada stok benih alam karena lebih 

efektif (Moullac et al., 2013). Ketersediaan benih kerang mutiara alam sangat  terbatas, sementara 

eksploitasi semakin meningkat,  hal ini akan mengakibatkan kelestarian populasi terancam, sehingga 

menuntut diperlukann manajemen yang baik untuk tercapainya kelestarian populasi.   

Budidaya kerang mutiara  harus ditunjang oleh beberapa faktor. Salah satu faktor  adalah 

pemilihan lokasi yang tepat dimana lokasi   harus memenuhi syarat teknis seperti kualitas air, 

kesuburan perairan, sumber benih dan induk (Le Pabic et al., 2016;Southgate and Militz, 2022). 

Telaah morfometrik merupakan salah satu bagian dari studi bioekologi yang dipergunakan untuk 

mempelajari sebaran dan ukuran suatu organisme dalam habitat (Tlig-Zouari et al., 2010). Selain itu 

studi morfometrik dapat  dimanfaatkan untuk menduga potensi organisme  tersebut dalam kaitannya 

dengan eksploitasi atau  pemanfaatannya. Setiap spesies memiliki ukuran  mutlak yang berbeda-beda. 

Perbedaan ini dapat  disebabkan oleh umur, jenis kelamin, dan  lingkungan hidupnya (Stenger et al., 

2021). Informasi tentang sebaran ukuran  kerang mutiara P. margaritifera yang ada di Sulawesi utara 

masih sangat terbatas, oleh karena itu maka perlu dilakukan pengukuran morfometrik untuk 

mengetahui distribusi dan klasifikasi sesuai ukurannya. 

MATERI DAN METODE 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Pengukuran morfometri dimensi cangkang kerang P. margaritifera meliputi panjang cangkang, tinggi 

cangkang, panjang engsel  cangkang dan tebal cangkang. Purposive sampling method digunakan 

dalam menentukan lokasi penelitian. P. margaritifera di ambil dari lokasi perairan Arakan kecamatan 

Tatapaan kabupaten Minahasa Selatan, perairan Mantehage Bango kecamatan Wori Kabupaten 

Minahasa Utara dan perairan Talengen kecamatan Tabukan Tengah kabupaten Kepulauan Sangihe di 

Provinsi Sulawesi Utara Pengambilan sampel dilakukan dengan cara menyelam dibantu oleh nelayan 

di sekitar perairan. 

Koleksi Sampel 

Sampel P. margaritifera yang diperoleh dimasukkan ke dalam kontainer plastik dengan ukuran 30 x 

40 cm sebanyak 3 buah berdasarkan dari masing – masing lokasi, selanjutnya di bawa ke 

laboratorium kerja keluarga Mamuaya di Malalayang. Jumlah keseluruhan sampel yang di ukur adalah 

258. Sampel yang diambil dari Arakan  berjumlah 118 sampel, perairan Talengen 54 sampel 

sedangkan perairan Mantehage Bango terdapat 16 sampel individu kerang. Data yang  dihimpun lalu 

diolah dengan menggunakan Microsoft Excel. 

 

Tahapan      Pengukuran       Cangkang  

Pengukuran morfometrik cangkang kerang P. margaritifera dilakukan dengan mengukur dimensi 

cangkang kerang yaitu panjang cangkang, tinggi cangkang, panjang engsel cangkang dan tebal cangkang. 

Pengukuran cangkang ini menggunakan alat jangka sorong vernier caliper digital dengan ketelitian 0,01 mm 

untuk memudahkan pada saat pengukuran. Pengukuran panjang cangkang diukur dari bagian anterior sampai 

pada bagian posterior kerang. Pengukuran tinggi cangkang diukur bagian dorsal yaitu pada bagian umbo sampai 
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bagian ventral. Pengukuran panjang engsel dari cangkang dapat diukur pada kedua bagian sisi dorsal cangkang. 

Pengukuran tebal cangkang diukur dari jarak antara cangkang kanan dan cangkang kiri. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Distribusi ukuran cangkang P. margaritifera Perairan Arakan 

Berdasarkan hasil pengukuran cangkang diperoleh ukuran panjang cangkang 169,77 mm, tinggi 

cangkang 183,78 panjang engsel cangkang 113,11 dan tebal cangkang 55,16 sedangkan panjang cangkang 

terkecil adalah 44,25 mm, tinggi cangkang 55,04 mm, panjang engsel cangkang 28,46 mm, dan tebal 

cangkang 13,99 mm. Distribusi rata – rata hasil pengukuran cangkang kerang dari lokasi perairan Arakan 

diperoleh panjang cangkang 86,50 mm, tinggi cangkang 96,58 mm, panjang engsel cangkang 55,94 dan tebal 

cangkang 28,68 mm. Dimensi rata – rata hasil pengukuran panjang cangkang terhadap panjang engsel 1,58 

adalah sedangkan dimensi rata – rata antara tinggi cangkang terhadap panjang engsel 1,77. Hasil pengukuran 

dituliskan dalam bentuk kisaran terkecil dan terbesar untuk tiap karakter yang diukur. Misal untuk panjang 

cangkang 86,50-169,77 mm, dilanjutkan dengan 3 karakter lainnya. Hal ini juga dilanjutkan pada sampel dari 

Talengan dan Mantehage Bango) 

 

Distribusi ukuran cangkang P. margaritifera Perairan Talengen 

Hasil pengukuran cangkang P. margaritifera dari perairan Talengen, diperoleh ukuran cangkang 

tertinggi adalah panjang cangkang 106,09 mm, tinggi cangkang 112,5 mm, panjang engsel 57,89 mm, dan tebal 

59,21 mm, sedangkan ukuran cangkang kerang yang paling rendah adalah panjang cangkang 38,73 mm, tinggi 

cangkang 41,71 mm, panjang engsel cangkang 25,27 mm dan tebal cangkang 12,07 mm. Distribusi rata – rata 

dari hasil pengukuran cangkang kerang di perairan Arakan diperoleh tinggi cangkang 80,31 mm, lebar 85,67 mm, 

engsel 43,38 dan untuk tebal 31,19 mm. Dimensi rata – rata hasil pengukuran panjang cangkang terhadap 

panjang engsel adalah 1,45 sedangkan dimensi rata – rata antara tinggi cangkang terhadap panjang engsel 

adalah 1,60. 

Distribusi ukuran cangkang P. margaritifera perairan Mantehage Bango 

Hasil Pengukuran cangkang kerang P. margaritifera dari lokasi perairan Mantehage Bango diperoleh ukuran 

cangkang paling tinggi adalah dengan ukuran panjang cangkang 105,34 mm tinggi cangkang 116,34 mm 

panjang engsel 66,41 dan tebal cangkang 36,2 mm sedangkan, ukuran yang paling rendah adalah cangkang 

dengan panjang cangkang 25,89 mm tinggi cangkang 32,92 mm panjang engsel cangkang 17,78 mm dan tebal 

cangkang 7,53 mm. Distribusi rata – rata hasil pengukuran cangkang dari lokasi perairan Mantehage Bango 

diperoleh panjang cangkang 80,31 mm, tinggi cangkang 43,38 mm, panjang engsel 43,38 mm dan tebal 31,38 

mm. Dimensi rata – rata hasil pengukuran panjang cangkang terhadap panjang engsel adalah1,89 sedangkan 

dimensi rata – rata antara tinggi cangkang terhadap panjang engsel cangkang adalah 2,02. 

P. margaritifera yang diperoleh dari ketiga lokasi menunjukkan adanya perbedaaan ukuran. Perbedaan 

karakter morfometrik kerang P. margaritifera mengikuti faktor lingkungan yang berbeda. Variasi ukuran dapat 

diketahui setelah dilakukan proses pengukuran cangkang dari tiga lokasi yang berbeda. Perbedaan kondisi 

lingkungan yang mencolok dapat mempengaruhi pertumbuhan kerang (Aideed et al., 2014);(Sangare et al., 

2020). Lokasi  perairan Arakan memiliki karakter morfometrik  yang cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan 

ukuran kerang yang didapatkan di perairan Mantehage Bango dan perairan Talengen. Dimensi kerang mutiara 

cangkang P. margaritifera dari perairan Arakan dari hasil panjang cangkang terhadap panjang engsel didapatkan 

hasil rata – rata 1,58 sedangkan pada tinggi cangkang terhadap panjang engsel hasil rata – ratanya adalah 1,77. 

Dimensi ukuran cangkang pada Perairan Talengen yang di dapatkan dari panjang cangkang terhadap panjang 

engsel hasil rata - rata 1,45 sedangkan pada hasil tinggi terhadap panjang engsel nilai rata – rata 1,60. Dimensi 
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ukuran cangkang pada perairan Mantehage Bango yang didapatkan dari hasil pengukuran panjang cangkang 

terhadap panjang engsel nilai hasil rata- rata 1,89 sedangkan pada hasil pengukuran tinggi cangkang 

terhadap panjang engsel diperoleh hasil rata – rata 2,02. 

Hasil ini merupakan data informasi mengenai dimensi cangkang kerang mutiara P. margaritifera 

dimana dimensi panjang cangkang terhadap panjang engsel dan dimensi tinggi cangkang terhadap panjang 

engsel. Perairan Arakan di asumsikan layak untuk dilakukan budidaya kerang P. margaritifera dan hasil data 

pengukuran dimensi cangkang dapat digunakan untuk informasi bagi pengusaha budidaya kerang mutiara yang 

ada di Sulawesi utara khususnya pada  kerang mutiara P. margaritifera berdasarkan klasifikasi ukuran. Bibit 

kerang mutiara yang diproduksi harus terjamin kuantitas dan kualitas serta kontinuitasnya agar produksi mutiara 

tetap berkelanjutan (C. L. Ky et al., 2019). Keberlanjutan kerang mutiara  spesies P. margaritifera ini merupakan 

suatu agenda penting bagi pemerintah, masyarakat maupun para praktikisi budidaya agar dapat populasinya 

berkesinambungan di alam serta juga dapat meningkatkan ekonomi bagi para pembudidaya kerang mutiara 

bibir hitam. 

Perairan Arakan menjadi sasaran bagi pembudidaya kerang mutiara yang ada di Sulawesi Utara 

untuk mempertahankan spesies kerang ini, sehingga penangkapan kerang mutiara P. margaritifera di 

monitoring agar supaya spesies kerang ini tidak terjadi kepunahan. Populasi kerang yang telah mengalami 

tekanan eksplotasi adalah perubahan komposisi ukuran menjadi lebih kecil. Apabila aktivitas penangkapan 

terjadi secara terus menerus untuk memenuhi permintaan pasar, maka dapat menimbulkan kondisi tangkap 

lebih yang  mengancam keberadaan sumberdaya kerang. Hasil pengukuran morfometrik dari perairan 

Mantehage Bango dan Talengen memiliki ukuran yang lebih kecil dibandingkan yang ada perairan Arakan, tetapi 

diusahakan ketersediaan benih dan induk pada daerah-daerah tersebut merupakan salah satu alternatif sebagai 

faktor keberhasilan usaha budidaya kerang mutiara spesies P. margaritifera. 

 
KESIMPULAN 

Dimensi antara ukuran cangkang P. margaritifera dari lokasi perairan Arakan, perairan  Mantehage 

Bango, perairan Talengen terdapat adanya perbedaan ukuran. Ukuran panjang cangkang, tinggi cangkang, 

panjang engsel cangkang P. margaritifera diperoleh dari lokasi perairan Arakan memiliki nilai paling tinggi. 
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